BAB III
LANDASAN TEORITIK

HAK DAN KEWENANGAN KEPALA NEGARA
" MENURUT HUKUM ISLAM

Kemaslahatan umat manusia tidek bisa sempurna
kecuali dengan bermasyarakat, sebab masing-masing pri
badi saling butuh membutuhken satu sema leipnya. Se-
dengken mesyaraekat itu tidek bisa ada tenpa adanya pe
miﬁpin. Karena itu masalah memimpin orang baﬁyak ada-
‘lah salah satu di antara kewajiban-kewajiban 2agama
yang besar, behkan agame tidak bisz tegek tanpe adanya
pemimpin, |

Sebagaimene sabde Nabi Saw.

(\“i:ﬂ-bxw‘)r"b" \\94’3:\9 A 2 i '@9' 151
artinyas "Apebila tige orang keluar untuk suatu perja

lenan maka angkatlah pemimpin salah satu di

antara mereka",

Dalam kelompok kecil Nabi mewajibkan untuk meng
angkat pemimpin, maka sudah logis pula bila dalam sua
tu organisasi kemasyarakatan adanya pemimpin itu men-
Jadi wajib, karena Alleh memerintahkan untuk melakse-

nakan amar ma'ruf nshi mungkar, dan hal ini sudeh pas
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ti tidak skan sempurna kecuali dengan adenya kekuasaan
dan pemimpin,

Ini berarti adanya pemerintah merupeken salsh
satu syarat mutlaq untuk terbentuknya suatu negara,
adanya syarat leinnya adalah adanya rekyat dan adanye
wilayeh, di mena rakyat itu bertempat tinggal. Adanya
pemerintahan di sini yaitu adanya penguasa/pemimpih .
yeng exsn mengatur jalannya pemerintehan.A
Pars Ulema' sepakat mengatakan bahwe adanya pemerin -
tehan dan menegakkennya merupaken ferdlu kifayah,meka
seluruh umat wajib melaksanakaﬁnya, apebila tidak di-
lhksenzkan meka dosanya ditenggung oleh semué umat,

(Hasbi ash Shidiqy,a’1969:47-48)

Kepala Negara dalem Islam kedudukannya berdasar
kan pengangkatan dari umat., Dalam suatu negara yang
besar tidak mungkin rakyat aecéra langsung menunjuk -
kepalg negéra, maka penunjukkan itu melalui perwakil-
an yeng ekan menyampaikan kehendak rakyat, yaitu mela
lui ahlul halli wal ‘*Aqdi, mereka adalah orang- orang
yang diserahi kepedanya urusan memilih kepala negara.

Mereka harus bertanggung jawadb ates tugasnye ini, dan
tidak bertindak atas nama mereka sendiri,

Apabila kepala negara telah terpilih,make tang
gung jawab dibebakan kepadanya. Pertanggungan- jawab
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kepala negara dalam Islam adalsh, pertangunggan-jewab
dihadapan rakyat dan pertapggunganmjawab dihadapan Tu
han, Pertanggungan-jawab dihadapan rakyat adalah kare
ns ia menerima kekuasasn dengen melalui bai'at yang -
diberikan kepadanya oleh rakyat. Rakyatleh yang membe
riken kepadanya hak untuk menjalankan pemerintahen -
dan mengendalikan kekuasaan. Karenanya rakyat berhak
meminta pertenggungan-jawab kepala negara, begitu
pula pertanggungan-jaweb kepeda Allah karena keduduk-
annya itu sebagali pemimpin adzlah emenah dari Allah
yang ekan dimintakkan pertanggunganpjawabnyé.

Sunnah Rasul telah menetapkan, bahwa kepemim -
pinen itu adaleh amenah yang wajidb ditunaikan, seba -

gaimana yeng dikateken Nabi kepada Abi Dgar Al Ghifa-
ry dalam hal kepemimpinan ¢

L}’ﬂ.%\.\sgqy%@\rx\éb, POARIERY
(trns s A Nord A 2301 250 \ae s L2t

Artinya :

“Bahwa itu adalsh suatu amanah, dan ia di hari qi
amat akan menjadi kerugian dan penyesalan, kecuali ba
gi orang yang mengambilnya dengan cara hak, serta me-
nunaiken kewajiban yeng terp.kul di atas pundaknya.
(Abul A'la Al Maududi, 1993:

Kepala negara sebagai seorang yang diberi tang
gung jawab berat dalam menjalenken emenah, ia merupa-

.
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kan pusat dari segala kekuasaan, namun tidak bersifat
absolut, karena ia terikat dengaq undang undang (Sya-
ri'ah). Kepada kepala negera diberikan hek/kekuasaan
antare lain hak untuk ditaati.

Firman Alleh surat an Nisa' ayat 59 s

gg“fy‘\;@b Uloms Wgmablo antiandt bgunt Cr e V2
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman taatilsh Allah

dan teetilah Rasul (Nya) dan Ulil Amri dian-
tvaya kemu," (Dep.Agama ﬁI, 1993:128)

Hax kepala negare untuk diteati ini, berarti -
rakyat harus melaksanaken perintzh-perintah yang dite
tapkan penguasa, segala peraturan, cara-céra untuk me
wajibken kepentingan umum dan tujuan-tujuan yang di—

adekan untuk keperluan tersebut.

' ' Kedudukan kepala negara dan kekuasaannya dalam
Islem, dapat kita lihat dari pidato Abu Beker Ash Shi
diq, setelah selesei penobatannya sebagai khalifah,ya
itu

Hai orang banyek semua aku diangkat mengepelai
kamu den aku bukanlah yang terbaik diantara kamu,

jika aku membikin kebelkan meka sokonglah aku, Jji
ke aku membikin kejeleken meka betulkanlah aku.Ke
benarzn itu suetu amenat dean kebohongan itu sua-
tu khianat. Yang terlemah di antara Eamu aku ang-
gap terkuat sampai aku mengambil dan memulangkan
haknya. Yang terkuet di antera kemu aku anggep -
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terlemah, sampai aku mengawmbil hak si lemah dari
tangannya. Jenganlsh seorangpun di antara kamu
meninggalkan jihad, kamu yang meninggalkan Jihead
skan ditimpahkéan kehinaan oleh Tuhan., Patuhilsh

daku selama aku mematuhi Alleh dan Resul-Nye. Bi
la daku mendurhakai allah dan Rasul-Nya tiada

kewajiban petut bagimu terhadep daku, kini mari-
lah kita menunaikan shalat semo%a a1ian melimpah
ggnzg?hmat kepada kamu, (Joesoff Sou'yb, 1979 3

Dari ureian pidato politik tersebut, tampeklah hal
hel sebagei berikut

1. Bahwa seorang kepala negara dalam sistem islam ti-

2.

>

S

4.

dak diberi hak istimewa yang melebihi hak rakyat
biasa, hal ini terletak pada kalimat "Sesungguhnya
aku bukanlah yeng baik di antara kemu".

Antara rekyat den pemimpin sama-sama bertanggung -
Jawab "Jika aku membikin kebaikan meka sokonglah
aku” .

Bak rakyat untuk menyampaiken kritik den peringate
an, "Jika aku membikin kejelekan maska betulkanlah
aku®,

Kepala negara adeleh pusat tanggung jawadb dalam me
negaxkan hak dan menyebarkan keadilan, "Yang terle
mah di antera kamu aku anggep terkuat sémpai aku
mengambil dan memulangkan haknya, yeng terkuet di
antara kamu eku anggap terlemah sampsi sku mengam-

bil hak si lemah dari tangannya.
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5. Kepala negara memangku amanat da‘wah den wajio mem
belanya “jangaﬁiah seorangpun di entara kamu me-
ninggelkan jihad, kemu yang meninggalkan jihadaken
ditimpen kehinsan oleh Tuhan",

6. Tentang batas-batas taet dun tidaknya kepada kepa-
la negara, divegaskan "Patuhilah deku selama eaku
memetulii Allah dan Rasﬁl-Nya,“Sila'aku mendurhakai

| Allah dan Rasul-Nya tiada kewajiban patut bagimu -
terhadap daku" |

Syari'at merupakan pedoman dalem Daulah Islami
yah, dengan begitu apapun yang diturunken Allah ada -
lah merupakan hukum dan putusan terakhir, menjadi pe-

doman bagi rakyatnya.

Hal yang sama juga pernah diucepkan oleh Khali
fah Umar dalum salsh sati pidatonya 3 ~

"yahai manusia sesungguhnya tidak ada sesuatu hak
b:ﬁi sigpaun untuk ditaati dalam suatu perbuatan
meksiat, kemu sekalian mempunyali beberapa hukatas
diriku yang akan aku jalani dan akan kupegang te-
guh. Aku berjenji tidak akan memungut pajak atas
hasil karunia yang kamu peroleh dari allah kecua-
1i dengan jalan yang benar, dan kamu sekalian ber
hak mencegeh aku mengeluarkan sesuatu yang telah
berada di tanganku kecuali dengan heknya. (Abul -
A'la Al Meududi, 1993:120-121)

Demikianlah gambaran kedudukan kepsla negara
atau pemimpin dal®m lslzm, seperti yang dilekukan di

atas,
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A, Nabi Muhammad Saw., Sebagai Kepala Negara
Nebi Muhammad Saw. adalah utusan Allah untuk
menyiarkan agama Islam, memperbziki akhlak manusia dan
menjadi rehmat bagi seluruh alam,
Daplam kehidupan Nabi sebagai Resul allah dapatlah di

bagi delem dua fase, yaitu

a. Masa permulaan penyiaran di Makkah
b. Masa hijrah Rasulullah sebagai Kepala Negara.

1. Masa permulazn penyieran Islam di Maskkah

Yada mulanya sewaktu Nabi baru menerimg wah
yu beliau belum berani menyampaikan dengen terang-
terengan keseluruh bangsa Areb. Beliau cukup ber-
dakwah pada istrinya Khadijah, budaknya den kepada
beberapa sahabat karibnya seperti Abu Bakar dan
Ali, mereka inilah yangpertama masuk Isleam, Halini
dilakukan disebabkan karena penduduk Makkeh waktu
itu begitu percaya dan berkeyakinan bahwa berhala-
berhala yang mereka sembahitu yang memberikan ke-
hidupen kepada mereka, kepercayaen ini mereka wa-
risi dari nenek moyang mereka secara turun-temurun

, 8ehingga jika ada kepercaysan baru sudah tentu me-

reka menentangnya.

Pada masa ini orang lIslam baru sedikit jumy



42

lahnya, di antara mereka dari keluarga Nabi den sa
habat-sahabat terdekat yang menjadi pemeluk agama
Islzm, Dalam masa ini apabila mereka hendak menger
jaken shalat mereka pergi ke tempat yang tersembu-
nyi, yang tidek akan terlihat oleh orang lain, me-
reke takut sebad tahu pasti masyarekat akan menghu
humnya karena mereke menyimpang dari ajaran nenek
moyengnya.

Masa ini berlangsung selama 3 tahun. Kemudien Nabi
diperlntahkan oleh Allah untuk menyiafkan agama se

cara terang-terangan dan terbuka,

Setelah Nabi menyempaiken dakwahnya dengan
terang-terangan, maka hal ini kemudien berakibat =
makin meningkatnya tindakan permusuhan dan pengani
ayean oleh orang-orang katfir Makkah terhadap orang
islam. Belum cukup dua tahun sejak Nabi menyebar -

kan Islam secara terbuka, tindakan permusuhan dan
pengaﬁiayaan itu semekin memuncak, sempai banyak
di antera para pengikut Nabi yang seakan-akantidak
tehen lagi menanggung diritanya. Meke atas anjuren
Nabi mereka mengungsi ke Abesinia. Mereka Derada
di negeri Afrika itu selama tige bulen, kemudian -
pulang kembali ke Makkah karena mendengar Dberita
bahwe suku Quraisy telah menerime baik agama yang
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disjarken oleh Nabi. 'etapi ternyata berita itu ti
dak benar, dan bahken mereka mekin kejam terhadap
pengikut-pengikut Nabi yang lemah, banyak umat Is-
lam yeng mengungsi lagi ke Abesinia dslam  jumlah
yeng lebih beser dari pedawaktu pengungsi yang per
tema. Sementara Nabi tetap bertahzn di Makkah, (Mu
nawir Sjadgali, 1990:8)

Pada suatu hari Nebi paik ke atas bukit sha
fa dari situ belizu memenggil-menggil penduduk Mak
keh untuk datang mendengarkannya, Setelah merekea
berkumpul maka beliau berkatas Jika saya katakan
dibalik bukit ini sda seekor kuda maukeh kamu men-
benarkan, kami tidak ragu akan kebenaran perkataun
mu, kerera engkau tidak pernah berdusta. Maka Nebi
berkata, aku peringatkan kepsda kamu skan adgab -
siksaan pada hari kemudian, eku diperintehken un-
tuk memperingatkan pada kaum keluargaku terdekat
Aku tidak dapaiv memberiken kemaenfaatan bagi kemu
di 2tes dunia dan tidakpun dapat memberi keuntung-
. an bagi ksum di akhirzt kecusali hendaklah . - kamu
ucapken kalimet "Laailaaha Illaliiah®,

Dengan perkataan Nabi tersebut bukannya me-
reka menjadi pengikut Nabi, mereka bahkan marah ’
Nabi diejek dan diperolok-olokkan oleh mereka. Na-
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mun akhirnya di antara mereka ada Jjuga yang men-
Jadi pengikut Nabi, sehingga pengikut Nebi bertam-
bah legi.

Pada tahun ke-11 kenabian, Nabi berjumpa de
ngan enam orang deril suku Khazraj Yasrib di agebah
Mina. Mereka berbaiat kepada Nabi, Kemudian meﬁeka
meminta kepada Nabi untuk menolong mereka mempersa
tukan suku Khazraj dan suku aus yang selama ina
bermusunan, dan mereka berjanji untuk mengajsk pen

duduk Yasrib Masuk lslam.

Pada musim haji tahun ke-12 sebanyak:dua be
las orang penduduk Yesrid (Madinah) menemui Nabi,
den menyatakan mereka mengekui Nabi, mereka berjen
Ji kepada Naebi bahwa mereka tidak aksn menyekutu =
kan Allah, tidak skan membohong dan tidak ekan meng
khianati 8abi. Peristiwa ini dikenal dengan baiat
Aqabah 1,

Isi dari perjanjian tersebut, yaitu

Saya adalah salsh seorang ysng ikut dalam per-
‘Janjian agabah yang pertama. Pada perjanjian

itu kami telah berjanji dengen Rasulullah Saw
bahwa kami tidek akan mempersekutukan alleh
dengen suatu jua. Kemi tiada akan mencuri, tia
da akan berbuat gina, tisda akan membunuh ansk
2nak kami, tiade akan fitnah-menfitnah dan tia
da akan mendurhakai Muhammad pada sesuatu yang

tiada aku ingini, (A,.Syzlabi, 1983:105-106
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Pada tahunketigabelas sesudah Nabi diutus,
dibuatlah perjenjian Agabah kedua. Sebanyak 73~
orang penduduk Yatsrib berkunjung ke Makkah menga
jukan saran kepada Nabi agar beliau berkenan hij-
rabh ke Yatsrib. Dan mereka akan membai'at Rasul ,

sebagai Nabi pemimpin mereka.

Diadaekanlah lagi pertemuan dengan Rasul Jju-
ga di aqabah, Nabi didampingi oleh Abbas pzmen be-
liau yeng masih belum menganut egema Islam,setelah
mereka sama-sema duduk, Abbas mulai pémbicaraan,ka
tanyas Kamu semua telah mengetshui bahwe Muhammad
ini adalah salash seorang di antara kaum kami, kami
telah membelanya, sebab itu dia terhormat dan ter-
Jaga di negerinya sekarang ia ingin menggebungkan
diri dengan kamu, sek.iranye kamu benar-benar ber -
maksud akan setia kepadanya dalam segala hal yang
telah kamu kemukekean kepadanya,

Bai'at Aqsbah 1 dan Bai'at Aqabah 2 inilah
oleh kebenyakan pemikir politik Islam dianggap se-
bagai batu pertama deri bangunan'negara lslem, Dan
berdeserkan bai'at ini Nabi menganjurkan rengikut-
pengikutnya untuk hijrah ke Madinah, kemudien Nabi

mengusul bYergabung dengan mereka.
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2. Masa Hijrah Rasulullah dan sebagai Kepala Negara

Setelah Nabi Muhamired Saw hijrah ke Madinah
'dlmulailah suatu kehidupan bernegara yang baru.Dan
dengan adanya bai'at Aqabah dan hijreh itu, dua un
sur utema yeng amat penting bagi sebuah bsngunen -

masyarekat terpenuhi yaitu

1. Adanya ikatan dengan suatu wilayah tertentu. De
ngan tercapainya unsur tanah atau wilayah. mere
ka akan merasa aman dalam menjalenkan agaménya,
mereka dapat hidup bersama, mempunyei otoritas-
dan mengewasi serta mengembangkan sumber-sumber
ekonomi mereka sendiri. Unsur itu bisa memberi
tiep individu pereseen hidup berseme dalam sua-
tu masyarakat, solidsritas serta bekerje sama

untuk kebaikan.,

2, Keszdaran sosial yeitu bekerja sama sntara pera
saan dan pikiran untuk mencapai tujuan umum.Dan
unsur 1tu berkait satu sama lain, Sehingga
meégyarakat memasuki tingkat yang utuh, serta -

mampu mewujudkan kehendak sendiri.

xemudian sebagai akibatnya, yaitu terjadi perubahan
status dari sekedar kumpulsn manusia menjadi masya

rakat politik.
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Baitat agabah ini juga merupakan suatu pere

Janjien yang tegas antarz keum muslimin Madinah de
ngan Nabi Muhammad Sew. pada permulaan pembinaan -
negara Islam, serta penyerahan kekuasaan negara ke
pada Nebi, kepada pembai'at harus menteatinya., Dan
yang terpenting adeluh mendengar den petub kepada-
. Rasulullah Saw., di dalam tugas mengatur masealah-ma
saleh negera baru ini, serta tvaat aturannya, yaitu

undang-undeng lslam.

Di Madinsh kehidupan mgsyarakat merupaken -
kenidupzn yang majemuk, karens masyarakatnya bukan
hanya terdiri dari pemeluk Islam, tapi juga terda-
pat komunitas-komunitas lain, yaitu oreng-orang Ya
hudi dan sisa-sisa suku Arab yang lain masih memu-
Ja berhala, namun mereka tetap diberi kebebasean un

tuk mempertahenkan kepercayaan itu.

Deri Madinan itu dimulsileh perjuangen poli
tik, Nabi memperlihatkan kecakapen dan kebijaksana
an yang membuat setiap manusia mengakui keagungann
nya. Di dalam suasana baru itu Rasulullah hendak -
membawa segenap penduduk Medinsh ke delam suatu
peraturan politik dan susunan pemerintahan yang
sempurna. Sebagal langkah pertama untuk itu lepih

dahulu dilaksanskannya susunan persatusn dikalang-
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an kaum muslimin, Make kaum muslimin muhajirin
yang bertahun-tvehun hidup di dslam penindasean dan
penganiayaan kaum Quraisy itu mulailah mendapat ke

tentraman dan keamanan menjalenkan agemanya.

Kemudien sekiter 2 tahun sejzk Nabi berada
di Medinsh, N2bi sebagai pemimpin den sebaegai kepa
la negara beliau mempermeklumkan suastu piagam ysng
mengatur kehidupan dzn komunitas-komunitas yang me
ruﬁekan komponen-komponen masyarakat yeng mzjemuk
di Medinah. Piagém tersebut terkenal sebagai "ria-
gam Madinah"t

Piragam Medinah ini merupckan suetu perjenji
an (aokumen politik) yeng sangat bersejarzh.Disana
ditefapkan tentang tugas den kewajiban kaum Yashudi
dan Musyrikin Madineh terhasdap Daulah Islemiysh,d1
samping mengakui kebebasan mereka beragama dan me
miliki herta kekayaannya. isi dokumen itu menggs -
ris dasar-dssar kehidupan politik, ekonomi, sosizl
dan militver bagi seluruh penduduk Medinan,  baik
Muslimin, Yshudi ateaupun Musyrikin.

Mengenai kehidupen ekonomi/sosisl, ditetap-
kan keharusan orang kaya membantu dan membayar hu-
tang orang miskin, kewajiban memelihara kehormatan

menjamin keselamatan jiwa dan harta seluruh pendu-
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duk, mengskui kebebasan berageme dan mengeluarkan
rendepat, menyatakan kepastian hukum bagi setiap
orang yzng berseslah dan di depan pengedilan tidek
ada perbedzan antara siapapun,

Mengenai kemiliteran, dokumen itu menggarisken an
vara lain: Kepemimpinan Muhemmed bagi seluruh pen
duduk Medinah, baik Muslimin xahudi atau Musyrikin
segala kekuasaan berada di tangan Nabi Muhammed -
Sew, dan beliau yang menyelsziken segala perseli-
sihan antera warga negaranye. Dan Nebi Muhammad
adalah panglima tertinggi d4i Madinah,

Selanjutnya dalem dokumen tersebut menegaskan de-
ngan pasti tidak boleh_bagi musyrikin Medinah mem
benwu Musyrikin Makkah, faik dengan harta, Jjiwa
dan menjadi kewajiben bagi kaum !ahﬁdi membantu -

belanja perang selama ksum muslimin berperang.

Dengan piagam Madinah ini, menjadikan seta
ap warganya bertanggung-jewsb den memikul kewajid
an bersema guna menyelenggarsken keemanen den mem

belea negesra dari serangan musuh,

Dengan demikian piegem M@dinah ini jugea me
rupakan konstitusi negera, dan merupakan konstitu
8i negara pertame d2lam sejarsh, yang mendahului
konstitusi Lainnya seperti konstitusi Amerika ta-
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hun 1787 yang dipendang sebagal konstitusi pertama
di dunia, konstitusi Perancis 1795, bahkan mendahu
lui konstitusi (tidak tertulis) Magne .'Cherta deri
inggris 1215.

Konstitusi (piagama Madinah) telsh meliputi segala
pernyataan-pernyataen yang mempelopori konstitusi-
konstitusi tersebut, baik bersifat proklemesi, dek
larasi hak-h#k menusia, undang-undang Negara dan

perjanjian. ( Zainal Abidin Ahmad, tt373)

Li negers baru Madinah bagi umat Islem Nabi
Munammad sdelah segala-galanya, belieu esdalah Re-
sul Allan dengan otoritas yang berlandaskan kenabi
an sekaligus pemimpin masyarakat dan Kepsla Negara.
Dalam kehidupan’ sehari-heri sukar dibedaken entera
petunjuk-petunjuk mana ysng belisu sampaikan;geba~
gal utusan Atlsh dan mena yang beliau perikan se-
bagei pemimpin masyarakat ataupun kepala negara.
Demikian juga dalam hal prileku belisu. Bubungan
antara umat islam dengan beliau adalah hubungan an
tara pemeluk agema yang berimun dengan ketaatan -
serta loyalitas yang utuh dan seorang pemimpin pem
bawa kebenaran yung mutlak dengun wahyu ilahi seba
gul sumber dam rujukan, dan bertanggung jewab ha-

nya kepedu Allah, (Munawir Sjadzali, 1990:16)
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B, Nabi edalah Pemegang Kekuasaan Tertinggl stes
Kehakiman

1. Sejarzh peradilan sebelum Llslam

Peradilan telah dikenal sejak zamean purba,
Jauh sebelum agema lslam lshir di Mekken, dam ia
merupakan suatu kebutuhen hiaup dalam masyarakat.
Mapusia dalum kehidupannya sebsgai mukhluk yang
higdup bermesyarzkat, tidak terlepas deri percek -
cokken dan persengketaan. Untuk itu mereka memer-
luken suatu jelan untuk menyelesaikun perkaranya
melelui peradilan., Bissanya mereke membawa perma-
sslahannya teéntang persengketasn kepada . oxang-

orzng tua atuu kepala suku mereka sendiri.

Kerena pentihgnya peradilen ini delam me -
s8yarakat menusia, meka tidak mungkin suetu peme =
rintah di dunia ini apapun bentuknya yang akan

. berdiri tanpa menegekken peradilan. Peradilan bah
kan dianggep suci oten semua bangsa délam berba -

gal tingkat kemajuan.

Adapun hel-hel yang sangat dipentingkean
oleh bangss-bangsz yang telah lalu dalam peradil-
an adalah: Kecskapen hakim, kebaikan budi pekerti

nya dean keafifannya. Oleh karenanya mereka tidak
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mengengkat .seseorang menjadi hekim kecuali  orang
orang yeng mempunyai kemampuun yang sempurna untuk
menjad; hukim, Selain dari pada mempunyai kepriba-
dian yang %lnggi. Dan hakim itu diiindungi dengan
berbagal sturan yang memungkinkan hekim bergerak -
secura bebas., (Hasbi Ash Shidiqy,ec1985:7-8)

-ﬁenegakkan peradilan berarti memerintshkan
kebaiken den mencegah bahaya kedlalimen, menyam =
peikan hek kepade yang punya, mencegah tinocakan -
tindakan kedlaliman, mengusahakan kebaiken di an-
tara manusia, nmenyelamatkan sebagian mereka dari
kesewenang-wenaﬁgan'eebagian yang lain, karena ma
nusia tidek mungkin memperoleh kesetabilan urus-
an mereka tanpa adenya peradilan, walaupun pera -
turzn-peraturan atau undang-undang sudah ditetap-
kan, namun tidek ekan banyak berarti, jika tidak
disertal dengen adanya suatu persdilan dan adanya
sanksi hukum yang bersiftat memeksa bagi si pelang
gar hukum,

Demikian pulz dengen bangsa Persia, Rowami
den Mesir kuno, mereka telah memiliki lembaga per
adilan yang lebih terorgenisir dengan memiliki un
dang-undang, peraturan-peratursn atau program-pro

gam yang dilaeksenaxkan oleh para Hakim,
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Dan bangsa Assiria, bangsa Israil den bangsa Arab
sebelun islam menitik beratkan pembuktian kepada
kesaksian dan sumpah. Sedargken sejarah Barat me-
nerangkan tentang jalen-jalen yang harus ditempuh
dalam menetapkan hukum hingga sampai pertengahan
abed ke=12 M,

Bangsa aArab jaman Jahiliyan dalem menyele-
saikan perkarenya yaitu dengan menyesuaiken adav
kebiasaan mereka ysng turun temurun, dan pendapat
kepala-kepala suku atauorang-orang yang mereka -
pandang arif, yang terkenal sebagei orang-orang
yang jitu pendepatnya. Dan menyita hak-hak dengan
firaset dan tanda-tenda. Kecerdasan ahli hukum
mereka, menyebabkan mereka lebih mendeshulukan me-
" mutuskan hukum dengan seksi dan pengakuan. (Muham
mad Selam Madkur, 1988:33) |

Dalam bukunya Hasbi Ash Shidiqy diterangken
bahwa peradilan peda gzaman Jahiliyah ada % macam,

yeitu :

1. Baden Hukumah, yzitu suatu lembaga peradilan.
Baden ini d pegang oleh Beni Saham, orang-orang
Qureisy den lsin-lainnya datang ke Makkah menga
dukah perkaranya kepada Bani Saham.

2., Badan ihtikem dan Qur'sh.
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Yaitu dengan menyerahken perkara-perkara kepada
tukang-tukeng tenung.
ven Qur'ah (undian), memutusken perkera dengan

berdasarkan undia,

3. Dewan Maghami, yaitu peristiwa kecurangan dalam
perniagaan, kemudian orang - yang dirugikan itu
protes di depan Ka'bah, Kemudian orang-orang Qu
raisy berkumpul,'mereka 5ersumpah untuk menolong
orang yeng teraniaya. Sumpah ini dinamai Hilful
fudhul, (Hasbi Ash Shidiqy,c.tt:8-9)

Bagi bangsz Arab, biasanya mereka memutuskan
hukum di baweh-bawah pohon, atau kemah-kemeh, se-
hingga kemudian dibangunleh Darun Nadwah oleh Qu -
shay lbn Ka'sb. . i

Yeradilan di Masa Nebi Muhammed Saw,

Naebi Muhemmed Saw. 41 Madinah, selain seba-
gal Rasul den Kepzla Negara, Nabi juga sebagai Ha-
kim yeng mengadili perkara. Dengan demikian Nabi
adslah Hakim yang pertama dalam Isleam,

Kedudukan Nabi Muhammed Saw. sebagai hekim yang
memutusken perkera di antara umatnya adelah atas
perintsh allah. Putusan hukum yang dijetuhkan oleh

Nabi harus berdasarkan atas apa yang telah diturun
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ken Allah Swt. Firman Allah dalam Surat Al Maidah
ayat 49 :

(44 » 220D M\___‘\\‘J;'\\,Qﬁ:’“ﬁvg'\:)lﬁ
Artinyas "Dan hendakleh kamu memutuskan perkara di

antera mereks menurut ape yeng diturunkan

allgh", (Dep.Agama Ri, 1993:168)

Sedangken bagi masyarakat lslam sendiri, me
reka berkewajiban untuk menyelesaikan perkaranya
yeng timbul di entere mereka, dengan keputusan Na-
bi., Firman Allah Surat An Nisa' ayat 65 :

3 %y AN B .
rs f(rﬂ,ﬁ‘\“\}ﬂ T ICS LXK
(102 s\

Artinyas
“Maka demi Tuhanmu mereke pada (hakekatnya) ti
dek beriman hingga mereka menjadikan kamu ha -
kim delem perkaras yang mereka perselisihken,ke
mud ian mereka tidak merase ' keberatan dalam he
t1 mereks terhadap keputusen yang kamu berikan
dan mereks menerime dengan sepenuh hati®, (Dep -
Agama RI, 1993:129)

Naebi Muhammad Szw. sebagai hekim edalah un-
tuk membina kemeslahatan umat, menyiarkan kebenar-
en dan mencegeh segela kemungkeran. Menyelesaikan
Persengketasn dan memberi fatwa-fetwa, menyampaikan

kepade manusis ape yeng diwahyukan Alleh kepadanya
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tentang hukum-hukum dan peraturan pelaksanasnnya
hukum-hukum tersebut.

Céra Nabi dalam memberi putusen, yaitu de
ngan menghadlirkan pengguget den terguget., Beliau
mend engerkan keterangan mereke mesing-masing yang
sedeng bersengketa. Kemudian Nabi meminte kete -
rangannya berupa pembuktian, den kepade tergugat
Nabi memintanya untuk bersumpah,

Seperti hadits Nebi

( 1at:ves, D \ngé; e & A Je s S

. Artinya: "Keterangan (pembuktisn) 1tu, diminta ke-
féde‘penggugat, sedang sumpah dikeneken
atas tergugat", ( Sayyid Sebig, 1988 :77)

Dari berbegai putusan yang ditetapkan oleh
Nebi Muhammad Saw, membuktikan behwa Nebi  tidak

Pernah memihak kepade sesuatu golongan den beliau
tetap memelihara keadilan den kejujuran sebagai -
mana yang'dlper;ntahkan Allah Swt,.

Firman Alleh surat an Nise' ayat 105 :

il oS o Q\SQ;¥ \,\,55\ EARIRTARITNY
(Vo0 5\___)\;)\Jﬁga;r-LJA‘a\,§ <;fftg AN\

Artinya:
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Sesungguhnya kami telah menurunkan kitad kepa-
demu dengan membawa kebenaran, supaya kamu -
mengadili antara manusia dengen apa yang telsh
£llah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadikan penentang (orang yang tidak bersalseh)
karena (membela) orang-oreng yeng khianat) (Dep
Agama Rl, 1993:139)

Pade mesa awel pemerintehen lslam, perkara-
perkera yang diajuken kepada Nebi tidaK terlalu ba
nyek. Kebenyakan dari mereka hanyes meminta fatwae -
saja, hal ini disebabkan karena pada waktu itu
mesyerakat bebas bertemu dengan hanya kepada Nabi,
selain itu juga disebabkan karene umat Islam dan
daerah kekuasaan Islam masih terbatas hénya di Me-
dinah saja sehinggg Permasalahan yang timbul cepat

diselesaiken,

Kemudian setelah agema Islam tersebar luas
dan kekuasaan islam semakin luas keluar . Madinah -

barulan Nebi mengutus hskim-hekim ke luar daerah.

Pengangkatan Hakim-hakim oleh Nebi Muhammad Saw.

Seperti teleh disebutkan di atas, setelah
lslam tersier ke luar Medinah, den deerch-daerah -
tersebut menjedi kekua&aan Islem, Nabi mengangkat
dan mengutus sahabet-sshabat untuk menjedi  hakim
dan mengajarken agama Islam di daersh-daerah terse

but, Hal ini disebabkah, Nabi sebagai kepala negara
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yang berkedudukan di Medinah, sulit untuk ditemui
langsung oleh masyaerakat yang ingin bertaﬁya ten-
tang sesuatu kepada Nabi dan menyelesaikan perseng
ketaan di antera mereka, keadsan ini disebabkan ‘-
oleh jauhnya tempat tinggal mereka dari Madinah se
hingga diperluken perjalanan berhari-hari untuk
sempai di Medinah.

Nabi Muhammad Sew. mengutus Muadz bin Jabal ke Yea-
man sebagai gubernur Yaman, kepadanya diberi tuges
untuk mengajarkan Al Qur-an dan syari'av Islem,men
jadi qodli dan juga dia diberi wewenang'uﬁtuk me -
nguﬁpulkan zekat pere pegeweai yeng berada di Yamen.
adapun putusen-putusan yang eksn dijatubkan olen
hakim utusan Nabi itu dalem menyelesaikan perkera-
di antara oreng yang bersengketa itu adalsh berda-
sarkan atas ketentuan-ketentuan dari Al Qur-an,sun

neh Resul dan hasil pemikiran hakim (ijtihed).

Hal inl sebsgaimana d.iriwayatken sewaktu Mu
adz bin JeBal diutus Nabi, dan sebelumnya Nabi -
bertanya kepada Muadz: Baggimana engkeu mengadili,
apebila dihadapkan perkare kepsdamu ? Ia menjawab:
Aku skan mengadili dengan Kitab Allaﬁ,:halu Nebi
bertenya: Bageimena kalsu kamu tidek menemuken -

(hukumnya) di dalem Kitabullah? I2 menjewabsDengan
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Sunnah Resul, Nabi bertanya: Kalau tidak kamu kete
mukan di dalam sunnan Rasul? Ia.menjawab: Aku akan
berijtihad dengan Ra'yuku dan aku akan berusaha se
kuat kuatnya. Kemudian Nebi menepuk-nepuk dade Mu-
adg, tanda Naﬁi menyetujui atas epa yang eken dipu
tuskannya sebagai : hakim dalam menyelesaiken sega-

la persengketezan., ( Abdul Wahab Khalat, 1985:19)

Nabi juga pernzh mengutus Ali Bin Abi Thelid
ke Yeman untuk tugas memutus perkara padehal wak-
tu itu Al{ mesih muda belia, Nabi menepuk . dada
ali den beliau memesan kepada ali, Apsbila duduk
dihadapanmu, dua pinak yang berperkera, maka jJa-
ngenlah tergesa-gesa memutuskan hukum, sebelum ke
mu mendengarkan kedua pihak, karena hzl itu lebih
petut begimu dalam mengsmbil keputusan.

Demikian pula Nabi Muhammad Sew. mengangkat " itab
bin Usaid menjadi welikota Mekksh dan sekeligus

sebagal hakim, 'Iteb bin Usaid ini diangkat Nabi
setelah Nabi berhasil meneklukkan kota Makkah ke

dzlem kekuasaan Islem.

Pade waktu itu Rasulullah Sew. sudah membe
rikan upah yang cukup untuk para hakim, lni dapat
Kita ambil dari kesimpulan dari ucapen 'Iteb:"Se-

guhnys Nabi Muhammsd S¢w. telah memberi aku ~ dua

ce
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dirham setiap herinye, padahal tidak ada perutyeng
dapat dikenyangksn dengan uang dua dirhem seharinya

Persdilan berfungsi menerapken hukum-hukum
menurut peristiwa yang terjadi, yang keseluruhennya
telzh ditetapkan hukumnya oleh Syari'ah, ade kela
nya berbentuk hukuman (had) pencurian dan perzinaan
ada kalanys dalam bentuk kaidah-kaidah umum seperti
hukum-hukum yang bermaxsud melindungi kebiaesaan ke

maslehatan umum.

Adapun dalem penerapan hukum-hukum itu harus
lah diperhetikun prinsip-prinsip tentang pemeliha-
raan hex-hak sebsgaimana seharusnya berpegaeng kepa
da edenya bukti-bukti dan menetepkan tempo delam
Pemeriksaznnya., Sedangkan prinsip-prinsip i1tu te-
lan ada d. dalem delil-delil syesri'at dengan keten
tuan tldak.boleh menyalahl sedikitpun. Dan aturan-
aturan tambahan yang dianggap sebagai sendiri kea-
dilan, Maka berkembang kemudian menurut situesi za

man dan tempat, oleh karena itu Islam memberikan -
kesempatan ijtihad bagi hakim.

Badan peradilan di masa Nzbi langsung dita-
ngani oleh penguesa pemerintah, kekusssan peradil-
an tidaklah berd.ri sendiri tepi menjadi satu de-

ngen kekuasaan pemerintahan, ini bisa kita 1lihat
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misalnya di daerah-daerah apabila di hadapkan kepa
da perkara-perkara yang méﬁerlukan penyelesaian hu
kumnya, mereka itu bertehkim kepeda pejabat yang
ditugaskan ditempat itu, dan mereka menerima serta
berpegang dengan keputusan itu. Sedangkan apabila
di antara pejabat-pejabat menemui kesulitan seseo-
rang menghadap dan menenyakan kepada Rasulullah.Ma
ka kemudian Rasul mengajarkean kepada mereka, melu-
ruskan mereka kalau menyimpang dan memecat apabi-
la tidek lurus (Muhammad Salam Madkur, 1988:37-40)

C. Tindekan Yudikatif Nabi waktu peristiwa Fatah Makkah

1. Peperangan dalam Islam.

Islam melarang berpereng kalau hanya untuk
memperluas wilayah kekuasaan saja, karena Peperang

an itu hanya akan membawa manusia kepada.pembu_ -
nuhan. dan penderitaan bagi manusia, yang skibdat -
nya sampai berlaruti-larut, Allah tidek menyukai

orang-orang yang berbuat galim dan tidak menyukai

perbuatan semena-mensa.

' Namun ada kalanya berperang itu diperboleh-
ken, yaitu untuk mempertahanken kemerdekaan beraga

ma, membela tznsh air, termasuk mempertahankan di-
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ri dan harta benda, juga berperang itu untuk membas
mi kedzaliman dan permusuhan. Sebagaimana Firman -

Allah Surat Al Hajj ayat 39-40)
Dy B RDBanbYs o sy Dt B U A LSS

Lt el T ko e Lo U 33

Artinyas e 582 })‘ D a2

"Pelah diiginkan (berperang) begi orang-orang -
yang diperangi kerena sesungguhnya mereka telah di
aniaya. Pan sesungguhnya Alleh benar-benar Maha Kua
sa menolong mereka itu. (Yaitu) orang-orang yang
telah diusir dari kampung halzmen mereka tanpa alas
an yang benar, kecuali karena mereka berkata; Tuhan
kami hanyaleh Allah, (Dep,Agama RI, 1993:518)

Dan juga Firman Allah Surat Al Bagarah ayat 216 :

2 b*\féb‘w‘:v«’v%a_ﬁw‘&éf
(‘-£;==~S\yib_s‘is\:a—-*ﬁ*\;x=;'L;iur~*°:9 c}i}d£5:9‘\3

(513 eV bﬁ‘jeﬁ‘3\v\-‘ew‘c |

. Artinyas

"Diwajibkan atas kamu berperang, padzahal berpe-
rang itu adalah suatu yang kamu benci, boleh ja

di kemu membenci sesuatu padshal ia amat baik -
begimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai se-
suatu padahal ia amat buruk begimu, Allah menge
tahui, sedangkesn kamu tidak mengetahui. (Rep .

585P3 RI, 1993:52)
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Dengan ayat inilsh yang menyebabkan Nabi dan
para pengikutnya berperang melawan orang-orang ka -
'fir yang selama ini menghelangi dan menyiksa mereka

sehingga mereka terusir deri kampung helamannya.

Pada mulsnya, angkatan perang yang dikerahkan
oleh Nebi Muhammad Saw, dimeksudkan sebagai taktik
yang meksudnya adelah untuk memperlihatkan keberani
an kaum muslimin, dengan begitu mereka merasa gemn -

tar bila menceri permusuhan dengan kaum Muslimin,

Dengan taktik yang dijalankan Nabi ini, diha
raepkan tercapai perdemaian antara keum muslimin de-
ngen kaum Quraisy, dengan begitu kaum Muslimin men-
dapatkan kemerdekaan menjalenkan agamanya, begitu
juga keum Quraisy ekan mendapatkan keleluasaen mem-
bewa kafila perniagaen ke Syem, di mena kota Madinsh
yeng menjadi tempat kedieman kaum Muslimin adalah -
~ tempat perhentisn yang sangat penting bagi perhubung

an itu,

Meksud selanjutnya bertujuan untuk memberikan
peringaten kepada kaum Yahudi yang pada mulanya me-
Treke menerima kaum Muslimin dengan muka manis, teta
Pi sepelah mereka melihet kedudukan kaum Muslimin -
semakin kuat dan teguh, mereka iri dengan keadaan

itu, dan dimulailzh mencari-cari segala macam tipu
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muslihat untuk menjatuhkan Islam dan Nebi. Karena
itu untuk sifat yang demikian, harus diperhatikan
kep:da mereka kekuatan dan kesanggupan kaum Musli
min untuk membesmi kejahatan dan tipu muslihat me

reka itu dengan kekuatan senjata., (Abu Bakar Aceh
19842 75-78)

. Angkaten perang yang dikerahkan Rasulullah
tersebut juge untuk persiapan kekuatan, karena se
tiap orang Islam diperintahkean supaya senantiasa
bersiap siaga dalam menghadapi segala kemungkinan
Firmen Allah dalam suret Al Anfal ayat 60 :

\)f:__;5£kj§k?_“5433Zi5%§}t}kdizduéﬁhﬂQJVSX’J&ﬁi’
29 UF (=9 (AL Al sl Ay O g p
trtinye: : (2 A5
o0 ape 62ja yang kams Sencgups den acri - kude

kuda yang ditambatkan untuk berperang (yang de

ngan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh
Allah, musuhmu den orang-orang selain mereka.
(Dep.Agama R1, 1993:271

Maka dengan persiapan kekuaten yang cukup
akan menakutkaﬁ hati setiap kaum yang berniat ja-
het, dan tentunya akan terhindar atau malah menja-
uhkan diri dari peperengan, dengen begitu keamanan
dan kedamaian depat tercapai, namun bila peperangean
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itu tidak dapat dihinderi lagi, meka diizinkan begi

mereka untuk berperang.
Firman Allah dalem surat Al Bagerah ayat 193 :

Cve 0,20 i de WO Lo te s a3\ A8

itrtinya: " Jike mereke berhenti (dari memusuhi kemu)
meka tidak ada permusuhen (lagi) kecuali
terhadap orang-orang yang dzalim" K (Dep.Age
ma RI, 1993:47.

Juga firman Allah suret Al Anfel ayet 61 @
6\'3\ x w&l,M\&&és\éé?BM l\,}z—bb
Artinya: :

YDen Jika mereka condong kepada perdamaian,
maka condonglah kepedenya dan bertawakkzllah
kepada Allah swt. Sesungguhnya Dialah yang Ma-
ha mendengar lagi Maha Mengetahui."

( Dep.Agama RI, 1993 : 271 )

Dari sini terlihat bahwa agama Islam  tidak
menghendaki adsnya peperengan tapi menginginkan du-

nia dalam keadzan aman dén tentram dalam kedamaian,

2. Membuka Kota Makkah.

Di Kota Makkah terdapat masjidil herem. Tem
pat para kabilzh Arab melakukan tawef pada bulan
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Haram. Siape saja deri kebileh Arab berhak untuk
mesuk ke Makkah, Sedangken kaum Qureisy tidak ber-
hak melarang kabilla-kabila Arab lainnya untuk me-
suk ke Makksh,

walaupun menjadi ketetapan bahwa Makksh ter
buka untuk umpum pada bulan Harem, namun tidek demi
kien dengan kaum Muslimin, Nabi Muhammed sew. dan
pengikutnya k.ra-kira 1400 oreng datang menuju Mak
kah untuk melakukan ibadah heji, namun dihadang -
oleh orang-oreng Quraisy. Kesum Muslimin tidak boleh
masuk. Kemudian melalui perdebatan disepakati sua-
tu perjanjian yang dikenal dengen perjanjien Hudai
biyeh. Pada perjanjiean itu antera lainé Tidak bo=-
leh mengadekan penyerangan selama 10 tahun. Apabila
ada orang Quraisy deatang melerikan diri pada kaum
Muslimin di Madinah dengen tidak seizin keluarganya
harus dikembalikan, tetapi tidak demikian sebalik-
nya., Kabilah-kabilah Arab bebas untuk bersekutu de
ngan kaum Qureisy atau kaum Muslimin,
Bahwa Nebi Muhammed dan Keum Muslimin harus kembali
pada waktu itu, dan baru boleh masuk ke Mekkah pa-

da musim heji selanjutnya.

Banyak kaum Muslimin tidak puas dengan per- -

jenjian ini, karena sangat merugikan umat Islam,Na
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mun dibalik 1tu pada hakekatnya mengandung keuntung

an politik diplomesi yang amat penting untuk menda-

patkan kemenangan yang gileng gemilang.

Keuntungan-keuntungan itu enters lain :

1.

2,

S

4e

Dengan perjanjien itu untuk pertama kali kaum Qu
raisy mengakui bahwa Nabi Muhammad buken lagi se
bagai kepala pemberontak, tetapi adalah seorang

dari pada saingen mereka yang disegani den dihor
mati oleh mereka sendiri.

Kareng di dalam dan dengan perjenjian itu mereka
telah mengakui sken wujud dan berdirinya Daulah
Islemiyeh, kedaulatan Islam.

Dengan perjanjian itu mereka mengakui ekan hek -
nya kaum Muslimin untuk berkunjung ke Baitullah

menunaikan ibadah Heji.

Dengan perjanjian itu mereka mengakui pula bahwa
Islam _adalesh salsh satu dari pada agama yang'di
akui di antara agema-agama di tanah Arab. (Syala

bi, 1993:189-190)

Keuntungan itu selanjutnya depat kita 1lihat

kemudian behwa ia mengendung hikmeh siasah, mengan-

dung rahasia politik yang amat besar pengeruhnye un

tuk kekuatan kaum Muslimin. Dan guna menambah luas
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tersiarnya Agama Islam dengan berhasilnya kaum Mus-
limin dalsm berbagai peperangen dan tanpa was-wes

dan cemas akan serangen kaum Quraisy.

Setelah berjalan bebereapa saat, ternysta per
Jenjian itu dilanggar oleh orang-orang Quréisy. Un-
tuk itu meke Resulullah perlu memberikan hukumsn ke
pada mereka. Lalu Abu Sofyan datang untuk meminta -
maaf, naoun Nabi enggan member. maaf. Abu Sofyan pu

lang dengan tangan hanmpa,

Kemudian Nabi menyigpkan pasukan untuk pergi
ke Makkeh, pssuken itu berjumlah 10.000 setelah ham
pir tiba di Makksh, karena banyak kabilah-kebila -
yang mesuk Islam dan turut serta bersama Nebi. Per-
Jalanan kaum Muslimin ini direhasiakan keberangkat-
annya. Sehingga penduduk Makkah tidak tahu akan ke

datangan kaum Muslimin yang demikian besar.

Secara tiba-tiba kota Makkeh telah terkepung
dari segala penjuru, seluruh isi kota bingung, kare
na tidek menyangka mereka telah berada di tengah-te
ngah musuh, Meka sekarang hanya'ada dua pilihan ba-
gl mereka yaitu yaitu menyerah kalah atau hancur bi
nasa, Kedatangan Nabi bukan untuk membalas dendeam
tetapi untuk memberiken kecintasn kepeda rumah suci

Allah, Nabi berpesan kepada kaum Muslimin, bahwa
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tidek boleh ada pertumpahan dareh. Meskjppun demiki
an, seluruh penduduk Makkeh gentar, bingung den gu-
gup. Abbas peman Nabi, membewah Abu Sotyan mengha -
dap kepsda Kesulullsh, kemudisn diajaknyas berkeli -
ling untuk memperlihstkan bagaimzna rgpinya susunen
tentara dan kuatnya disiplin prajurit Isleam.Diingat
kannya lagi, bahwa tidak ada jalan kecuali menyerah
kepada Rasululleh.

Akhirnya Abu sofyan tertarik pade kepribadi-
an Nabi, ia yang berada di tengah-tengah musuh ba-
nyaknya diperlekukan dengan baik tetapi kemudian -
alangkah terkejutnya dia ketika mendengar Saad bin
Ubaideh yang menamekan hari itu adalah hari pemba -
lasan dan penyembelihan, la memandang Nabi laluNabi
berkata: "Apa yang dikatakan sa'ad itu salah same
sekali., Beri ini bukan hari penyembelihan, tetapi
hari ini adalah hari yang penuh rahmat bagi kaum Qu
raisy, hari yeng bahagia, kafena Ka'bah akan dihor-
mati kembali oleh Allah",

EKemudian Rasulullah memanggil sa'ad dan memerintah-
kan kepadanya supaya menyerahkan bendera = _ kepéda
anaknya, yaitu Qois.(Abu Bakar Aceh, 1984:89)

Setelah itu berbarislah disekeliling Nabi pa
sukan yang dipimpin oleh Umar bin Khatab. Maka umet



70

islampun bergerak ke kota Makkah sambil meneriakkan
takbir dan mengungkapken nama Alleh, Abu Riwaidesh
diserahi membawa penji-panji Islem mesuk kote, se=-
dangkan di depannya berjalan bilal mengumumkan,bsh
weh setiap orang yang masuk ke rumah Abo Sofyan,ti
ap orang yang berlindung dalam masjidil haram, se-
tiap orang yang meletskkan senjata dan - setiap
orang yang menutup pintu rumahnya demn tinggal di
dalamnya, dan tiap orang yang berlindung di bawah

panji Islam, semua. akan dijamin keselamatannya.

Maka hari itu kaum Muslimin masuk ke Makkah
dengan segala kemenangan dan segala kebesaran,kaum
Quraisy tekluk, Nabi dapat menguasai Makkah dengen
tenpa melalui-perlawanan._Dengan rasa puji syukur
Resulullah sujud di depan ka'bah lalu melakukan ta
waf dengan kusyuk, beliau memuji Allah dan memohon
kan ampun atas mereka yang selama ini salah menger
ti dan melakukan kedzalimean kepadanya.

Nebi menegakkan kembali ajeran tauhid yang
pernah ada, yang pernah ditegekkan oleh Nabi Ibra-
him dan Ismail ditempat itu. Belizu membasmi sega-
la bentuk syirik, untuk itu make berhaela-berhela -
yang ada disekeliling ka'bah dihancurken. Inileh

Jaelan untuk menghilangkan syirik dan mensucikan Ru



S

T
mah Allah,

Hari maat dan ampunan

Setelah selesai kaum Muslimin dengan tugasnya
kemudian orang-orang Quraisy dikumpulkan oleh Nabi.
Mereka ketakutan, apalah bahaya yang ada pada mere-
ke hanya pasrah dengan apa yeng dilakukan‘Nabi seba
gai hukuman terﬂadap mereka, karena untuk lari pun
mereka tidak mungkin bisa. Terbayangleh pada mereka
selama ini mereka berlaku kéjam dan menyiksa kaum
Muslimin yeng dalam keadaan lemah sewaktu di Makkah.
Mungkin hanya dengan kematia merekalash maka dapat
ditebus kesalahan-kesalahan itu. Mereka membayang -
kan bahwa Nabi dan pengikutnya tentulah akan memba-
las dendamnya.

Dengan tenang Rasulullah .berkata kepada mere
ka: "Tidek ada Tuhan selain Alleh, hanya ia sendiri
tidak bersekutu, sungguh tepat dan benar Jjanjinya
suﬁgguh besar pertolongan kepada hambanya, sungguh
besar kekuasaannya dalam menghancurkan musuh, Wahai

orang-orang Quraisy, pada heri ini Alleh telah meng

hapuskan bekas-bekas kebiadabanmu, peda hari ini
Allah telah menghapuskan bagimu penyembah leluhur,
ketahuilch, manusia itu dijadikan dari Adam dan
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Adam itu dijadikan dari tanah, Dan ketahuileah bahwa
kita ini dijadikan Tuhan dari leki-laki dan perempu
an, dijedikan bersuku-suku dan kabilah-kabileh supa
ya dapat kenal mengenal dan bekerja sama antara sa
tu sama lainnya. Ketahuilah bahwa yang mulia dianta
mu menurut pandangan Alleh. itu ialah oreng-oreng -
yang taqwea kepzda-Nya".

Kemudian Nabi bertanya: "Hai orang-orang Qu-
raisy sekarang katakanlah hukumiapa yang kira pan -
tas untuk segala aniaya dan kekejsman yang telah ka
mu lakuken terhadap orang-orang Islam kerena mereka
itu telah diajak menyembeh Tuhan yang sebenarnys 7"
Mereka menjawab: "Engkau orang baik, engkau saudara
kami yang berhati mulia", Nabi memberikan ampunan
kepada mereka. "Semua kamu dibebasken pergilah kema
na engkau suka“...
lnilah putusan Rasulullah sebagai pemimpin dan kepa
la negara, Nabi memberikan ampunan umum kepada me-

reka yang selama ini membuat kaum Muslimin menderita.
Nabi tidak memutuskan untuk membunuh mereka, atau
menjadikan'mereka sebagal budek sebagsimana pasukan

yang kalah perang.

inilah ketinggian budi Hasulullah, membalas
kekejamen dengan kebaikan. Memberikan . ampunan
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umum kepéda mereka. akan tetapi, peda heri ampunan

i1tu ada kira-kiras 17 orang yang dikecualikan, kepa-
da mereka diberikan hnkuman mati. Maka setelah sua-
sana menjadi amen, penduduk Makkeh sudah merasakan

nikmatnya ampunan. Kemudian dari keluarga mereka
yYang mendapatkan hukuman mati memberaniken diri
menghadap Nabi untuk memohon maaf dan ampunan,serta
dibebaskan dari hukuman yang telah ditetapkan atas
diri mereka. Permintasn ini dikabulkan oleh  Nabi,
mereka dibebaskan kecuali empat orang, karena keem-
pat orang ini kesalehannya terlampau berlebihan se-~
hingga tidak dapat diampuni lagi. |

Disini terlihat betapa iesar jiwa Nabi dengan membe
rikan ampunan kepada orang-orang yang terdaftar da-
lam daftaer hitam yang harus dihukum bunuh., Wasyi se
orang budak yang tercetat sebagai penjahat yang
mendapat hukuman mati dibebaskan, padahal-ia telah
ia membunuh paman Nabi secara curang. Penjahat-pen-
Jahat pereang lainnya seperti Abdullah bin Abi Sya-
ran misalnya, tercatat sebagai musuh nomor satuyang
harus dijatuhi hukumen mati, tetapi ketika Utsman

* saudara sesusuannya membawanya kepada Nabi dan me -
minta maaf ia dibebaskan oleh Nabi. Begitu Jjuga
Hindun, Ka'ab bin Zubair, Harisy bin Hisyam,Zubair
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bin Umaiyah, Sarah seorang budek perempuan, bahken
ikrimah dan sofyan bin Umaiyah, dua penjahat perang
yang sebenarnya tidek layak dibebaskan. Tetapi oleh
Nabi mereka dibebaskan, (4bu Bakar Aceh, 1984:110)

Memang dalam sejarah hidupnya Nabi Muhammad
sew, banyak dikenal bzhwa beliau suka memaafkan dan
member ikan ampunan kepada orang-oreng yang mengejak
menyakiti dan menyiksanya. Sifat-sifet yang mulia
ini sesuai dengan anjuran Allah galam Al Qur-an Su-

rat 2411 imron ayat 159 :

ot &\ g\ A ‘
Artinya: C 2\ ailm) =MD v

" Sekiranys kamu bersikap keras ldgi berhati
kaser, tentulah mereka menjauhi deri sekeliling ka-
mu,'karena itu maafkanlaeh mereka". (Dep.Agama RI ,

199%: 103)

Dari semua kejadian tentang pemberian  maaf
dan ampunan Nabi Muhammed saw. seperti tersebut di'
atas, adalah merupakan suatu tindakan yudikatif Na-
p} sebagal kepala negara dan sebagai Rasul, ﬁemberi

ampunan Kepeda mereka.

Sedangkan dalam Al Qur-an banyak sekeli ayat
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yeng memberi petunjuk tentang maaf dan ampunan yeng
harus diberikan kepeda mereka yang telah insaf dari
kesesatannya,

Surat An Nisa' ayat 58 :

\;b \Q\A\JLWD[\J:&%Q‘ AN\OL
oy A LA\-\\?(&Q’RU..»U\@..
un»#xb\sb.A“ﬁ L)Efﬁddé\ L 4&:

Coe\

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepeda yang berhak menerimanya dan (me-
nyurub kamu) dan apsbila menetapkan hukum di
. antara manusia supaya kemu menetapkan dengan
adil., Sesungguhnys Allah edalsh meha mendengar
lagi Maha Melihat, (Dep.Agema RI, 1993 128)

Artinya:

Surat An Nisak ayat 106 :

(s L) ooy Ly g8 (At O L7 s \,;Q—Rw\s

Artinya:

“Den mohonlah ampun kKepeda Allsh sesungguhnya -
Allah Maha pengampun lagi Maha Penyayang. (Dep. Agama
RI, 1993:139)

Surat An Nisa' ayat 64 :

BEYSHENN t\:}u\ﬁl R VORI U VTR { O

a1l 833\ o VQ"'““‘ LB 5L e
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Artinyas

"Dan kami tidak mengutus seorang Rasul, melainkan
untuk ditaati dengan seizin Allah, sesungguhnya -
jikalzu mereka ketika menganiaya dirinya datang

, kepedamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan
Rasulpun memohon ampun untuk mereka, tentulah me-
reka mendapati Allah Maha menerima taubat lagi
Maha Penyayang. (Dep.Agema RI, 1993:129)

Peda akhirnya, pemberian maaf ini oleh kepala negara,
kita lihat dalem Firman Allsh surat An Nisa' ayat 80:

\_"5" \U"J AN t/\-h“xii__j\gué\é;&w
(A eshldi) m‘-‘"vé‘:\-‘:}\;_&_,..»_)'(\;ﬁ

Artinya:

“"Barang siapa yang mentaati Resul itu sesungguhnya
ia telah mentaati Allah. Dan barang siapa yang ber
paling (deri ketaatan itu), meka kami tidek mengu-
tusmu untuk menjadi pemeliﬁara bagi mereka, (Dep.
Agama RI, 1993:132)
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